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BABIV 

TEMUANDANPEMBAHASAN 

A. Temuan 

1. Profil SDN 6 Matang Kuli .Kabupaten Aceh Utara 

SDN 6 Matang Kuli Kabupaten Aceh Utara berdiri pada tahun 1970 

dan terletak di Jalan Rumoh Cut Meutia Gampong Hagu Matangkuli. 

Keadaan siswa SDN 6 Matang Kuli Kabupaten Aceh Utara, adalah sebagai 

berikut: 

Tabel4.1 
K d tab 2013/2014 ea aan stswa un aJaran 

No 
Data Personil Kesiswaan 

Jumlah 
Kelas Rom bel L p 

1 I 2 31 19 50 
2 II 2 29 26 55 
3 III 2 28 33 61 
4 IV 2 23 17 40 
5 v 2 29 19 48 
6 VI 2 30 33 63 

Jumlah 12 170 147 317 

Sementara data personil pada SON 6 Matang Kuli Kabupaten Aceh 

Utara, adalah sebagai berikut: 

67 
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Tabel4.2 
K d ·sDN6M K rK b ea aan persom tpegawat atang u 1 a upaten A h Utara ce 

No Data Personil Guru!Pegawai Jumlah 

1 Kepala Sekolah 1 
2 Guru Kelas JPn& 9 

3 Guru Agama (Pns) 1 
4 Guru Orkes (Pns) 
5 Guru Honor Daerah (Honda) 1 
6 Guru Honorer Bakti Mumi Pemda 2 
7 Guru Honorer Sekolah 7 
8 Tenaga Kependidikan 

- Pjs (Penjaga Sekolah) 1 
Jumlah 21 

2. Visi, Misi dan Tujuan SDN 6 Matang Kuli Kabupaten Aceh Utara 

a. Visi SDN 6 Matang Kuli Kabupaten Aceh Utara 

Terwujudnya Sekolah Berprestasi Dengan Siswa Yang Santun 

Berlandaskan lman Dan Takwa Serta Lingkungan Belajar Yang Asri 

b. Misi SDN 6 Matang Kuli Kabupaten Aceh Utara 

I) Melaksanakan Pembelajaran Dan Bimbingannya Secara Efektif 

Sehingga Siswa Dapat Berkembang Sesuai Dengan Potensi Yang 

Dimiliki 

2) Menumbuhkan Semangat Yang Kuat Secara IntensifKepada Warga 

Sekolah 

3) Memotivasi Dan Membantu Siswa Untuk Memahami Potensi 

Dirinya Sehingga Dapat Berprestasi Seoptimal Mungkin 

4) Menyelenggarakan Kegiatan Ekstrakurikuler Di Bidang Seni Dan 

Olahraga 

5) Memasukkan Nilai-Nilai Religius Di Setiap Mata Pelajaran 

6) Melengkapi Buku-Buku Pelajaran 
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7) Mewujudkan Manajemen Partisipatif Yang Melibatkan Seluruh 

Warga Sekolah Dan Komite Sekolab. 

c. Tujuan SDN 6 Matang Kuli Kabupaten Aceb Utara 

1) Terlaksanya Pembelajaran Dan Bimbingan Secara Efektif Sebingga 

Siswa Dapat Berkembang Sesuai Dengan Potensi Yang Dimiliki. 

2) Tumbuhnya Semangat Yang Kuat Secara Intensif Kepada Warga 

Sekolah. 

3) Termotivasi Dan Membantu Siswa Untuk Memahami Potensi 

Dirinya Sebingga Dapat Berprestasi Seoptimal Mungkin. 

4) Terselengaranya Kegiatan Ekstrakurikuler Di Bidang Seni Dan 

Olahraga 

5) Terlaksanya Nilai-Nilai Religius Di Setiap Mata Pelajaran 

6) Tersedianya Buku-Buku Pelajaran 

7) Terwujudnya Manajemen Partisipatif Yang Melibatkan Seluruh 

Warga Sekolah Dan Komite Sekolab 

B. Pembahasan 

Data yang dikumpulkan dari basil angket yang disebarkan pada guru, 

di bitung dengan menggunakan rumus distribusi frekuensi. Adapun tujuan dari 

pengolahan data tersebut agar data yang diperoleb dapat memberikan arti dan 

penjelasan. 

Untuk memudahkan menganalisis basil penelitian peran kepala 

sekolab dalam rangka meningkatkan kinerja sekolah, maka dimasukan 

kelompok perdimensi yang kemudian dibuatkan tabulasi yang disesuaikan 
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dengan tenik analisis data, sehingga dapat ditarik kesimpulan dari masalah 

yang diteliti. Untuk lebihjelasnya dapat dilihat pada tabel berikut: 

1. Dimensi Leadership 

Table 4.3 
K k lab "liki ika epaase o memt s lP yan_g JUJUf 

No Pilihan Frekuensi Prosentase 
1 Selalu 13 65% 

Sering 3 15% 
Kadang-kadang 1 5% 
Tidakpemah 3 15% 

20 100% 

Dari data yang terdapat pada tabel di atas menunjukan bahwa 

kepala sekolah memiliki sikap yang jujur dalam memerankan perannya 

sebagai pemimpin di SON 6 Matang Kuli Kabupaten Aceh Utara. Hal ini 

diperkuat dengan jawaban responden yang menjawab selalu sebanyak 

65%, sering 15 %, sementara kadang-kadang 5% dan tidak pemah 15%. 

Kepala sekolah SDN 6 Matang Kuli Kabupaten Aceh Utara 

terbukti memiliki sikap yang jujur dalam hal kepemimpinan. Dari 

responden yang ada 65% menjawab selalu. Dilihat dari sikap yang di 

perankan seorang pemimpin di SON 6 Matang Kuli Kabupaten Aceh 

Utara, maka lembaga yang dipimpinnya bertujuan mengedepankan 

transparansi segala kegiatan dan program yang ditetapkan secara bersama-

sama. Berawal dari sikap jujur yang diperankan kepala sekolah maka 

diharapkan dapat memotivasi kinerja guru di sekolah sehingga dapat 

meningkatkan prestasi siswanya. 
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Table 4.4 
B ertanggung Jawa ter lp tugasnya b hada 

No Pili han Frekuensi Prosentase 
2 Selalu 10 50% 

Sering 2 10% 
Kadang-kadang 3 15% 
Tidak _pemah 5 25% 

20 100% 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa 50% responden 

menjawab selalu, 10% sering, sedangkan kadang-kadang 15% dan tidak 

pemah 25%%. Ini menunjukan bahwa kepala sekolah sebagai 

leader/pemimpin di sekolah benar-benar melaksanakan tanggung jawabnya 

sebagai kepala sekolah. 

Sikap tanggung jawab yang dilaksanakan kepala sekolah akan 

menunjukan bahwa seorang kepala sekolah sebagai leader/pemimpin 

benar-benar mampu dapat memegang kepercayaan yang diberikan 

kepadanya. Dengan tanggung jawab tersebut maka akan dapat 

meningkatkan kinetja sekolahnya. 

Table 4.5 
B b"l "k h da k tu da k b"" ka eram mengam 1 rest o ter a lp epu san n e IJa n 

No Pilihan Frekuensi Prosentase 
3 Selalu 9 45% 

Sering 5 25% 
Kadang-kadang 1 5% 
Tidakpemah 5 25% 

20 100% 

Data tabel di atas menunjukan kepala sekolah berani mengambil 

resiko terhadap keputusan yang dibuatnya. Ini terbukti dari beberapa 

responden sebanyak 45% menjawab selalu, 25% sering, 5% kadang-

kadang dan 25% tidak pemah. 
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Keberanian kepala sekolah dalam mengambil resiko terhadap 

keputusan yang dibuatnya menunjukan bahwa kepala sekolah benarbenar 

memiliki kepribadian yang memang harus dimiliki seorang kepala sekolah 

yaitu dapat bertanggung jawab terhadap semua keputusan yang di buatnya. 

Hal ini terbukti dari 45% responden menjawab sering ketika diajukan 

pertanyaan apakah kepala sekolah berani mengambil resiko terhadap 

keputusan yang dibuatnya. 

K 
Table4.6 

d" b"ld "k eputusan yang tam 1 emt epentingan 

No Pilihan Frekuensi 
4 Selalu 12 

Sering 3 
Kadang-kadang 1 
Tidakpemah 4 

20 

be rsama 

Prosentase 
60% 
15% 
5% 

20% 
100% 

Berdasarkan tabel di atas menunjukan bahwa kepala sekolah selalu 

mengambil keputusan demi kepentingan bersama. Ini terbukti dengan 60% 

responden menjawab selalu, 15% menjawab sering, kadang-kadang 5%, 

dan 20% untukjawaban tidak pemah. 

Banyak responden yang menjawab sering sebanyak 60% 

menunj ukan bahwa kepala sekolah SDN 6 Matang Kuli Kabupaten Aceh 

Utara mementingkan kerjasa sama dari semua guru agar tujuan dari 

lembaga pendidikan yang di pimpinnya dapat tercapai, yaitu memiliki 

kualitas yang baik dan meningkatkan kinerja sekolah menjadi lebih baik 

lagi. 
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Table 4.7 
M ah . k d. . dan karakt . stik em amt on tst en g1.1ru 

No Pili han Frekuensi Prosentase 
5 Selalu 13 65% 

Sering 1 5% 
Kadang-kadang 3 15% 
Tidakpemah 3 15% 

20 100% 

Tabel di atas menunjukan bahwa kepala sekolah SDN 6 Matang 

Kuli Kabupaten Aceh Utara selalu mengenal dan memahami kondisi dan 

karakteristik guru di sekolah. Hal ini terbukti dengan jawaban sebanyak 

65% selalu, 5% sering, 15% responden menjawab kadang-kadang dan 

sedangkan 15% untukjawaban tidak pemah. 

Memahamai kondisi dan karakteristik guru merupakan cerminan 

bahwa kepala sekolah memiliki sikap perhatian kepada bawahannya, 

dengan memahami kondisi dan karakteristik bawahnnya maka kepala 

sekolah akan mengetahui perkembangan prestasi pendidikan di 

sekolahnya. Sebanyak 65% responden mengakui bahwa kepala sekolah 

SDN 6 Matang Kuli Kabupaten Aceh Utara selalu memahami kondisi dan 

karakteristik guru yang ada dibawah kepemimpinannya. 

Table 4.8 
Menerima masukan saran dan kritik 

No Pilihan Frekuensi Prosentase 

6 Selalu 13 65% 

Sering 3 15% 
Kadang-kadang 0 0% 

Tidakpemah 4 20% 

20 100% 

Tabel di atas menunjukan bahwa 65% responden menjawab selalu, 

15% sering, sedangkan jawaban kadang-kadang 0% dan tidak pemah 20%. 
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Ini menunjukan bahwa kepala sekolah selalu menerima saran dan masukan 

dari semua pihak sekolah dalam rangka untuk meningkatkan kinerja 

sekolah. 

Dalam melaksanakan kepemimpinan saran dan kritik memang 

harus ada karena dengan saran dan kritik itulah kinerja kepemimpinan 

kepala sekolah dapat di evaluasi, dengan menerima saran dan kritik kepala 

sekolah akan selalu semakin baik kinerja kepemimpinannya dalam rangka 

meningkatkan kinerja sekolah. 

Table 4.9 
Mengemban~ lean visi dan misinya 

No Pilihan Frekuensi Prosentase 
7 Selalu 2 10% 

Sering 4 20% 
Kadang-kadang 10 50% 
Tidak pemah 4 20% 

20 100% 

Berdasarkan tabel di atas, kepala sekolah kadang-kadang 

mengembangkan visi dan misi sekolah. Terbukti dengan 50% responden 

menjawab kadang-kadang, 20% sering, 10% selalu dan 20% menjawab 

tidak pemah. 

Jawaban responden mengindikasikan bahwa kepala sekolah 

kadang-kadang mengembangkan visi misi di sekolahnya. Kepemimpinan 

kepala sekolah merupakan salah satu faktor yang dapat mendorong 

sekolah untuk mewujudkan visi misi sekolah dengan program yang 

bertahap untuk tujuan meningkatkan mutu sekolah. 
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Table 4.10 
Melakukan komunikasi secara aktif 

No Pili han Frekuensi Prosentase 
8 Selalu 14 70% 

Sering 4 20% 
Kadang-kadang 0 0% 
Tidak pernah 2 10% 

20 100% 

Terlihat pada tabel di atas bahwa kepala sekolah selalu melakukan 

komunikasi secara aktif dengan bawahan. Hal ini terbukti dengan 70% 

responden menjawab selalu, 20% sering, 0% kadang-kadang, dan 10% 

tidak pemah. 

Komunikasi yang aktif dengan bawahan akan membawa kondisi 

kerja yang kondusif, bawahan akan merasa dihargai oleh atasannya. Hal 

inilah yang dilakukan kepala sekolah SDN 6 Matang Kuli Kabupaten Aceh 

Utara dengan tujuan akan meningkatkan kinerja sekolahnya. Dengan 

komunikasi yang aktif maka segala kebutuhan guru akan dapat diketahui 

oleh kepala sekolah, dengan demikian diharapkan akan tercapai proses 

belajar yang baik. 

Table 4.11 
Mlksank . . . . k lah dal ea a an program VISI IDISI S eo . dakan am tin 

No Pilihan Frekuensi Prosentase 
9 Selalu I 5% 

Sering 3 15% 
Kadang-kadang 14 70% 
Tidakpemah 2 10% 

20 100% 

Melihat data di atas menunjukan bahwa kepala sekolah SDN 6 

Matang Kuli Kabupaten Aceh Utara kadang-kadang melaksanakan 
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program vsi misi sekolahnya, hal ini terbukti sebanyak 70% responden 

menjawab kadang-kadang, sering 15%, tidak pemah 10% dan 5% selalu. 

Visi misi merupakan tujuan utama dalam pelaksanaan 

berorganisasi, visi misi yang berjalan dengan baik ditunjukan dengan 

berjalannya program yang telah di agendakan oleh sekolah secara 

bersama-sama Melihat data di atas kepala sekolah belum melaksanakan 

program visi misinya denan baik, hal ini terbukti dengan responden 

sebanyak 70% yang menjawab kadang-kadang. 

2. Dimensi supervisi 

Table 4.12 
M I ksanak ea an pengawasan proses bel . d" k I aJ_ar 1 e as 

No Pili han Frekuensi Prosentase 

10 Selalu 4 20% 
Sering 14 70% 
Kadang-kadang 2 10% 
Tidakpemah 0 0% 

20 100% 

Tabel di atas menunjukan bahwa kepala sekolah sering melakukan 

pengawasan proses belajar di kelas. Hal ini dibuktikan sebanyak 70% 

responden menjawab sering, selalu 20 %, kadang-kadang 10%, dan 0% 

tidak pemah. 

Mayoritas responden yang menjawab sering sebanyak 70%, 

menunjukan bahwa kepala sekolah melaksanakan pengawasan terhadap 

proes belajar di kelas sebagai upaya untuk meningkatkan profesionalisme 

guru dan prestasi siswanya. Dengan pengawasan tersebut diharapkan 

kinerja guru semakin meningkat. 
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M ban em tupennasa lab 
Table 4.13 
d"h da. an yang 1 a lpt guru dan "k I . mencan an so usmya 

No Pili han Frekuensi Prosentase 
11 Selalu 4 20% 

Sering 2 10% 
Kadang-kadang 13 65% 
Tidak pernah 1 5% 

20 100% 

Melihat tabel di atas, menunjukan bahwa kepala sekolah kadang-

kadang membantu pennasalahan yang dihadapi guru dan mencarikan 

solusinya. Hal ini dibuktikan dengan 65 % responden menjawab kadang-

kadang, 20 % selalu, 10% sering dan 5% menjawab tidak pernah. 

Peran kepala sekolah untuk membantu pennasalahan yang 

dihadapi oleh para guru sangat dibutuhkan oleh para guru, dengan tujuan 

untuk mencarikan solusinya sehingga tidak mengganggu dari pada prestasi 

kinetja guru. Hal inilah yang kadang-kadang dilakukan kepala sekolah 

SDN 6 Matang Kuli Kabupaten Aceh Utara yang diperkuat dengan 

jawaban responden sebanyak 65% yang menjawab kadang-kadang. 

Table 4.14 
M b d l . k k em antu guru a am menmgt at an program pengaJaran 

No pjlihan frekuensi prosentase 
12 selalu 5 25% 

sering 9 45% 
kadang-kadang 4 20% 
tidak pernah 2 10% 

20 100% 

Dari tabel di atas 45% responden menjawab sering, 20% selalu, 

20% kadang-kadang dan 10% tidak pernah. lni menunjukan bahwa kepala 

sekolah sering membantu guru dalam meningkatkan program pengajaran 

di kelas. 
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Kepala sekolah SDN 6 Matang Kuli Kabupaten Aceh Utara sering 

membantu guru dalam meningkatkan program pengajaran. Dalam 

kapasitasnya sebagai pemimpin lembaga pendidikan, maka peran kepala 

sekolah adalah sebagai konsultan. Dari sikap terbuka kepala sekolah 

tersebut berarti kepala sekolah telah melk:ukan fungsinya sebagai pembina 

profesionalisme guru. 

Table 4.15 
M laksanakan b. k r k da e 1 pem maan onse mg epa guru 

No Pilihan Frekuensi Prosentase 
13 Selalu 3 15% 

Sering 3 15% 
Kadang-kadang 12 60% 
Tidakpemah 2 10% 

20 100% 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa 60% responden 

menjawab kadang-kadang, 15% selalu, 15% sering, dan 10% menjawab 

tidak pemah. Ini menunjukan bahwa kepala sekolah kadang-kadang dalam 

melakukan pembinaan konseling kepada para guru di sekolah. 

Pembinaan konseling dilakukan dalam rangka untuk membantu 

mengetahui dan memecahkan permasalahan yang sedang dihadapi oleh 

guru. Dan memberikan kesempatan para guru untuk menyampaikan semua 

yang di perlukan oleh guru dalam hal pelaksanaan pembelajaran. 

Table 4.16 
e san an stmu ast pem aJaran M lak ak I . bel . 

No Pilihan Frekuensi Prosentase 
14 Selalu 4 20% 

Sering 2 10% 
Kadang-kadang 12 60% 
Tidak pemah 2 10% 

20 100% 
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Pada tabel di atas menunjukan bahwa kepala sekolah 

kadangkadang melaksanakan simulasi pembelajaran. Hal ini terbukti 

dengan jawaban responden sebanyak 60% menjawab kadang-kadang, 20 

% selalu, 10% sering dan 1 00/o tidak pemah. 

Pelaksanaan simulasi ditujukan agar sebelum pelaksanaan 

pembelajaran guru benar-benar memiliki persiapan yang 

matang,menguasai materi yang akan disampaikan sehingga pelaksanaan 

pembelajaran berjalan dengn baik. 

Table 4.17 
Kepala sekolah meningkatkan sarana dan prasarana yang nyaman 

No Pilihan Frekuensi Prosentase 
15 Selalu 12 60% 

Sering 3 15% 
Kadang-kadang 2 10% 
Tidak pemah 3 15% 

20 100% 

Pada tabel di atas menunjukan bahwa kepala sekolah 

seringmeningkatkan sarana dn prasarana demi kenyamanan pelaksanaan 

pembelajaran. Hal ini terbukti dengan 60% responden menjawab sering, 

15% selalu, 10% kadang-kadang, dan 15% tidak pemah. 

Peningkatan sarana dan prasarana yang nyaman sangat di perlukan 

oleh setiap lembaga pendidikan, hal ini ditujukan agar pelaksanan 

pembelajaran dapat berjalan dengan baik, program inilah yang telah 

dilaksanakan kepala sekolah SDN 6 Matang Kuli Kabupaten Aceh Utara 

tentunya agar tujuan pembelajaran dapat berjalan dengan baik sehingga 

menghasilkan prestasiyang baik bagi siswanya. 
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No 
16 

M . takank omun enc1p1 

Pilihan 

Selalu 
Sering 
Kadang-kadang 
Tidak pemah 

Table 4.18 
ikas.d 1 engan guru 

Frekuensi 

3 
1 

13 
3 

20 

80 

dan arak masyl at 

Prosentase 

15% 
5% 

65% 
15% 

100% 

Berdasarkan pada tabel di atas kepala sekolah kadang-kadang 

menciptakan komunikasi yang baik dengan guru dan masyarakat 

lingkungan sekolah. Hal ini terbukti dengan jawaban responden sebanyak 

65% menjawab kadang-kadang, 15% selalu, 5% sering, dan 15% tidak 

pemah. 

Jawaban responden mengindikasikan bahwa kepala sekolah SDN 

6 Matang Kuli Kabupaten Aceh Utara kadang-kadang menciptakan 

komunikasi dengan guru dan masyarakat lingkungan sekolah. Tujuan 

utama adanya komunikasi dengan guru dan masyarakat lingkungan 

sekolah adalah supaya dalam pelaksanaan program yang diagendakan 

sekolah dapat betjalan dengan dukungan dari guru dan masyarakat 

lingkungan sekolah. 

3. Dimensi Motivator 

Table 4.19 
Kepala sekolah mening!catkan disiQlin kerj_agt!_ru 

No Pilihan Frekuensi Prosentase 
17 Selalu 6 30% 

Sering 12 60% 
Kadang-kadang 0 0% 

Tidak _pe!fiah 2 10% 

20 100% 
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Data tabel di atas menunjukan bahwa kepala sekolah sering 

meningkatkan disiplin kelja guru. Ini terbukti dengan 60% responden 

menjawab sering, 30% selalu, 0% kadang-kadang dan 10% tidak pernah. 

Peningkatan disiplin kelja yang dilakukan kepala sekolah terhadap 

guru bertujuan agar efektifitas dan produktifitas sekolah dapat meningkat 

lebih baik lagi. Jawaban responden 40 % mengatakan sering menunjukkan 

bahwa kepala sekolah sangat mengutamakan disiplin kelja tenaga pendidik 

di sekolah yang di pimpinnya. 

Table 4.20 
Memberikan n 

No Pili han Frekuensi Prosentase 
18 Selalu 12 60% 

Sering 1 5% 
Kadang-kadang 4 20% 
Tidak rnah 3 15% 

20 100% 

Data di atas menunjukan bahwa kepala sekolah selalu 

memberikanpenghargaan kepada guru yang berprestasi. lni dibuktikan 

dengan 60% responden menjawab selalu, 20% kadang-kadang, 5% sering 

dan 15% tidak pernah. 

Penghargaan yang diberikan kepala sekolah kepada guru yang 

berprestasi merupakan program yang dilaksanakan kepala sekolah SDN 6 

Matang Kuli Kabupaten Aceh Utara, hal ini bertujuan untuk menghargai 

usaha yang diberikan guru dalam memberikan bimbingan kepada anak 

didik di sekolah dan sebagai motivasi bagi guru untuk selalu meningkatkan 

kineljanya sehingga berdampak pada peningkatan mutu pendidikan di 

sekolah tersebut. 

16/42110.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



82 

Table 4.21 
Memotivasi dengan melengkapi fasilitas pembelajaran 

No Pili han Frekuensi Prosentase 
19 Selalu 4 20% 

Sering 10 50% 
Kadang-kadang 2 10% 
Tidakpemah 4 20% 

20 100% 

Tabel di atas menunjukan bahwa 50% responden menjawab Sering, 

20% Selalu, 10% kadang-kadang, dan 20% tidak pemah. Ini menunjukan 

bahwa kepala sekolah sering memberikan motivasi kepada guru dengan 

memberikan kelengkapan sarana pembelajaran agar dapat 

mengembangkan kemampuan pribadinya secara optimal dalam upaya 

peningkatan profesionalisme guru. 

Motivasi yang diberikan kepala sekolah SDN 6 Matang Kuli 

Kabupaten Aceh Utara melalui berbagai cara seperti memberikan masukan 

kepada guru untuk selalu meningkatkan kompetensinya dengan 

meningkatkan kelengkapan sarana pembelajaran hal ini dilakukan dalam 

upaya meningkatkan kualitas dari tenaga pendidik di sekolah tersebut. 

4. Dimensi lnovator 

Table 22 
M . h b enJaga u ungan k k I d e e uargaan engan guru d k an aryawan 

No Pilihan Frekuensi Prosentase 

20 Selalu 9 45% 
Sering 5 25% 
Kadang-kadang 2 10% 
Tidakpemah 4 20% 

20 100% 
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Berdasarkan tabel di atas menunjukan bahwa kepala sekolah selalu 

menjaga hubungan kekeluargaan dengan guru dan karyawan sekolah. Hal 

ini ditunjukan dengan jawaban responden sebanyak 45% menjawab selalu. 

25% sering, 10% kadang-kadang, dan 20% tidak pemah. 

Hubungan kekeluargaan dalm suatu organisasi sangat diperlukan, 

hal inilah yang dilakukan kepala sekolah SDN 6 Matang Kuli Kabupaten 

Aceh Utara untuk menjaga kualitas dari tenaga pendidiknya. Tidak hanya 

kepada tenaga pendidik hal ini dilakukan tetapi dengan karyawan kepala 

sekolah juga menjaga hubungan kekeluargaan tersebut agar tercipta 

pendidikan yang bermutu sekolah tersebut. 

Table 4.23 
enJa 1 con o u a an an panu M . d. t h ta I d d tan b . a_gt_guru 

No Pilihan Frekuensi Prosentase 
21 Selalu 4 20% 

Sering 11 55% 
Kadang-kadang 1 5% 
Tidak pemah 4 20% 

20 100% 

Di lihat pada tabel di atas menunjukan bahwa kepala sekolah SDN 

6 Matang Kuli Kabupaten Aceh Utara sering menjadi panutan bagi guru. 

Hal ini terbukti sebanyak 55% responden menjawab sering, selalu 20%, 

5% kadangkadang, dan 20% tidak pemah. 

Jawaban responden mengindikasikan bahwa kepala sekolah dalam 

bersikap sangat berhati-hati. Kepala sekolah sebagai seorang pemimpin 

akan dijadikan panutan bagi bawahannya dalam bersikap. Dengan sikap 

demikian maka kepala sekolah akan disegani dan berwibawa sehingga 

guru akan lebih meningkatkan tanggung jawabnya sebagai seorang guru. 
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Table 4.24 
M enempatan bebe ada b"dan rapa guru~ I ~ stu 1 tertentu 

No Pilihan Frekuensi Prosentase 
22 Selalu 3 15% 

Sering 7 35% 
Kadang-kadang 0 0% 
Tidakpemah 10 50% 

20 100% 

Dari tabel di atas menunjukan bahwa kepala sekolah tidak pemah 

menempatkan beberapa guru pada bidang studi tertentu. Hal ini terbukti 

dengan jawaban responden 50% menjawab tidak pemah, 35% sering, 0% 

kadang-kadang, dan 15% selalu. 

Dengan adanya beberapa guru pada bidang studi tertentu 

diharapkan akan lebih memudahkan guru untuk memberikan pengarahan 

kepada siswa dan akan lebih mudah untuk mengawasi kemampuan 

pemahaman siswa pada pelajaran. Tidak pemahnya kepala sekolah 

menempatkan beberapa guru dalam bidang studi tertentu di mungkinkan 

karena keterbatasan tenaga pendidik di sekolah tersebut. 

5. Dimensi Manajer 

Table 4.25 
B k . e efJa sama d dal engan guru f k ta am se tap egta n 

No Pilihan Frekuensi Prosentase 
23 Selalu 3 15% 

Sering 14 70% 
Kadang-kadang 0 0% 

Tidak pemah 3 15% 

20 100% 

Berdasarkan tabel di atas menunjukan bahwa kepala sekolah sering 

beketja sama dengan guru dalam melaksanakan setiap kegiatan. Ini 
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terbukti sebanyak 70% responden menjawab sering, 15% selalu, 0% 

kadang-kadang, dan 15% tidak pemah. 

Kerja sama hams selalu diutamakan, prinsip inilah yang diterapkan 

kepala sekolah SDN 6 Matang Kuli Kabupaten Aceh Utara dalam 

menjalankan perannya sebagai pemimpin. Hal ini dilakukan sebagai 

uapaya untuk meningkatkan kinerja sekolah tersebut. Kerja sama yang 

terjalin baik antara kepala sekolah dan guru tentu akan berdampak pada 

kemajuan kualitas dan mutu pendidikan di sekolah tersebut. 

Table 4.26 
M :fi tk eman aa an se luruh be d sum r ayayan dad" k lah tse o ga 

No Pilihan Frekuensi Prosentase 
24 Selalu 4 20% 

Sering 12 60% 
Kadang-kadang 2 10% 
Tidakpemah 2 10% 

20 100% 

Melihat tabel di atas menunjukan bahwa kepala sekolah untuk 

mencapai visi misinya sering memanfaatkan sumber daya yang ada di 

sekolah. Hal ini terbukti dengan jawaban responden sebanyak 60% 

menjawab sering, 20% selalu, 10% kadang-kadang, dan 10% tidak pemah. 

Memanfaatkan sumber daya yang ada di sekolah dilakukan oleh 

kepala sekolah SON 6 Matang Kuli Kabupaten Aceh Utara dalam upaya 

untuk mengembangkan k.ualitas pendidikan di sekolah tersebut. Guru 

merupakan sumber daya yang paling utama dalam dunia pendidikan untuk 

itu kepala sekolah berusaha mengembangkan profesionalisme tenaga 

pendidik di sekolahnya. 
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Table 4.27 
Dal b.l k tu tamakan k f am men_g_am 1 epu san men~ ~nmgan be rsama 

No Pilihan Frekuensi Prosentase 
25 Selalu 16 80% 

Sering I 5% 
Kadang-kadang 0 0% 
Tidak pernah 3 15% 

20 100% 

Pada tabel di atas menunjukan bahwa kepala sekolah dalam 

mengambil keputusan selalu mementingkan kepentingan bersama. Ini di 

buktikan dengan jawaban responden sebanyak 800/o menjawab selalu, 15% 

tidak pemah, 5% sering dan 0% kadang-kadang 

Keputusan yang diambil kepala sekolah dalam menentukan 

kebijakan sekolah untuk meningkatkan mutu di sekolah. Kepala sekolah 

sebagai manajer berusaha untuk memuaskan semua pihak yang terkait 

dengan sekolah tentu hal ini dilakuakn demi tercapainya tujuan bersama 

yaiut meningkatkan kualitas pendidikan di sekolahnya. 

Table 4.28 
M .ku rtakan eng1 tse guru dal I ih dan am peat an semmar pen 1 1 n 

No Pilihan Frekuensi Prosentase 
26 Selalu 4 20% 

Sering 13 65% 
Kadang-kadang 0 0% 

Tidakpemah 3 15% 

20 1000/o 

Berdasarkan tabel di atas, menunjukan bahwa kepala sekolah 

sering mengikut sertakan guru dalam pelatihan dan seminar pendidikan. 

Terbukti sebanyak 65% responden menjawab sering, 20% selalu, 15% 

tidak pemah, dan 0% kadang-kadang. 

16/42110.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



87 

Jawaban responden mengindikasikan bahwa kepala sekolah SDN 6 

Matang Kuli Kabupaten Aceh Utara sering mengikut sertakan guru dalam 

pelatihan dan seminar pendidikan. Tujuan utama diikut sertakannya guru 

dalam pelatihan dan seminar pendidikan untuk menambah wawasan 

pengetahuan guru dan meningkatkan kinerja sekolah tersebut. 

Table 4.29 
M d tuk akf fbe · dalam en orong_guru un I !~artlS~l k . settap_ egtatan 

No Pilihan Frekuensi Prosentase 
27 Selalu 14 70% 

Sering 1 5% 
Kadang-kadang 3 15% 
Tidakpemah 2 10% 

20 100% 

Melihat tabel di atas menunjukan bahwa kepala sekolah selalu 

mendorong guru untuk selalu aktif berpartisipasi dalam setiap kegiatan di 

sekolah. lni terbukti dengan jawaban responden sebanyak 70% menjawab 

selalu, 15% kadang-kadang, 10% tidak pemah, dan 5% sering 

Dorongan kepala sekolah agar guru berperan aktif berpartisipasi 

dalam setiap kegiatan sekolah sebagai upaya untuk memajukan kualitas 

pendidikan di sekolahnya. Dengan peran aktif guru untuk berpartisipasi 

dalam setiap kegiatan akan berdampak pada majunya prestasi dan kualitas 

pendidikan di sekolah tersebut. 
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6. Dimensi Edukator 

Table 4.30 
Mendorong guru untuk memulai dan mengakhiri pembelajaran sesuai 

aktu d. t tukan w 'ang 1 en 

No Pilihan Frekuensi Prosentase 
28 Selalu 4 20% 

Sering 12 60% 
Kadang-kadang 0 0% 

TidakQemah 4 20% 

20 100% 

Terlihat pada tabel di atas bahwa kepala sekolah Sering mendorong 

para guru agar dapat memulai dan mengakhirkan pembelajaran tepat pada 

waktunya. Hal ini terbukti dengan jawaban responden sebanyak 60% 

menjawab Sering, selalu 20%, tidak pemah 20% dan kadang-kadang 0%. 

Dorongan dari kepala sekolah agar guru dapat melaksanakan 

pembelajaran untuk memulai dan mengakhirkan pembelajaran tepat pada 

waktunya bertujuan agar guru dapat mengefisiensikan waktu secara tepat 

dan tidak membuang waktu proses pembelajaran dengan sia-sia, hal ini 

dilakukan dengan harapan proses belajar mengajar di dalam kelas dapat 

berjalan maksimal. 

Table 4.31 
Mengembangkan program sekolah melalui pengayaan dan perbaikan 

pembelajaran (remedial teaching) 

No Pilihan Frekuensi Prosentase 

29 Selalu 3 15% 
Sering 12 60% 
Kadang-kadang 1 5% 

Tidak pemah 4 20% 

20 100% 
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Melihat tabel di atas menunjukan bahwa kepala sekolah sering 

meningkatkan program sekolah dengan pengayaan dan perbaikan 

pembelajaran. Hal ini terbukti dengan sebanyak 6()0/o responden menjawab 

sering, 20% tidak pemah, 15% selalu. dan 5% kadang-kadang 

Sebagai bentuk usaha kepala sekolah untuk meningkatkan basil 

prestasi peserta didiknya kepa1a sekolah berusaha mengembangkan 

program sekolah melalui kegiatan pengayaan dan perbaikan pembelajaran 

hal ini dilakukan agar pemahaman peserta didik terhadap pelajaran dapat 

diperbaiki dan basil prestasi yang dimiliki peserta didiknya dapat 

memuaskan. 

Table 4.32 
Menggerakkan dan meningkatkan tim evaluasi basil belajar _peserta didik 

No Pilihan Frekuensi Prosentase 
30 Selalu 4 20% 

Sering 2 10% 
Kadang-kadang 10 50% 
Tidak pemah 4 20% 

20 100% 

Berdasarkan tabel di atas, menunjukan bahwa kepala sekolah 

kadang-kadang menggerakan dan meningkatkan tim evaluasi belajar 

peserta didiknya. Hal ini terbukti dengan jawaban responden sebanyak 

50% menjawab kadang-kadang, 20% selalu, 20% tidak pemah dan 10% 

sering 

Usaha kepala sekolah untuk menggerakkan tim evaluasi belajar 

siswa ditujukan untuk mengontrol basil belajar siswa agar kedepan basil 

prestasi siswa dapat menjadi lebih baik dan dilakukan perbaikan 

pelaksanaan pembelajaran. 
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Berdasarkan pada kesimpulan tabel-tabel di atas secara keseluruhan 

dapat diketahui bahwa responden dalam menjawab dan memilih jawaban 

mayoritas memilih jawaban selalu dan sering. Ini menunjukan bahwa peran 

kepala sekolah dalam rangka meningkatkan profesionalisme guru di SDN 6 

Matang Kuli Kabupaten Aceh Utara sudah berjalan dengan cukup baik. 

Agar data tersebut mudah dipahami, maka berikut penulis paparkan 

dalam bentuk table, sebagai berikut: 

Table 4.33 
Rata-rata Hitung Skor Dimensi Peranan Kepala Sekolah Dalam Rangka 

Meningkatkan Kinerja Sekolah 
Variable Peranan Kepala Sekolah Dalam Rangka Meningkatkan Kinerja 

Sekolah 
Dimensi Leader Supervisor Motivator Innovator Manaier Educator 
Jumlah 

9 7 3 3 5 3 
Soal 
Skor 530 371 178 157 310 156 
Rata-

58.89 53 59.33 52.33 62 52 
rata 

Hasil Rata-rata skor variabel peranan kepala sekolah dalam rangka 

meningkatan kinerja sekolah : 

58.89 +53+ 59.33 + 52.33 + 62 +52 
6 

= 56.26 ( cukup baik) 

Berdasarkan rata-rata hitung skor peran kepala sekolah dalam rangka 

meningkatkan kinerja sekolah, dapat dilihat bahwa skor dimensi peran kepala 

sekolah yang paling tinggi adalah kemampuan peran kepala sekolah sebagai 

manajer yang masuk dalam kategori cukup baik dengan skor rata-rata 62. 

Sedangkan skor dimensi peran kepala sekolah yang paling rendah yaitu 

kemampuan peran kepala sekolah sebagai edukator yang masuk dalam 
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kategori cukup baik dengan skor rata-rata 52. Penilaian kemampuan peran 

kepala sekolah dalam melaksanakan edukator didasari pada mendorong guru 

untuk memulai dan mengakhiri pembelajaran sesuai waktu yang ditentukan, 

mengembangkan program sekolah melalui pengayaan dan perbaikan 

pembelajaran (remedial teaching), menggerakkan dan meningkatkan tim 

evaluasi basil belajar peserta didik dinilai rendah dibandingkan dengan 

indicator lainnya. 

Dengan demikian secara keseluruhan ke 6 dimensi yang merupakan 

indikator peran kepala sekolah dalam rangka meningkatkan kinerja sekolah di 

SDN 6 Matang Kuli Kabupaten Aceb Utara dikatakan cukup baik. Sesuai 

dengan rata-rata yang peneliti bitung berdasarkan rumus kategori di atas. 

Selain dengan angket, dalam proses penelitian ini, peneliti melakukan 

wawancara kepada kepala sekolah, beberapa guru dan siswa sebingga didapat 

basil sebagai berikut sebagai berikut: 

1. Melakukan sosialisasi mengenai manajemen 

Pada awal tahun pelajaran 2013/2014, kepala sekolah 

mensosialisasikan konsep Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah 

kepada setiap unsur sekolab yakni guru, karyawan, peserta didik, orang tua 

siswa, komite sekolah pada saat rapat kerja awal tahun pelajaran. Seperti 

yang dikatakan kepala sekolah: 

"Sosialisasi ini penting kami lakukan pada awal tahun pelajaran 
agar segenap warga sekolah mengetahui bahwa sekolah kita, SDN 
6 Matang Kuli Kabupaten Aceh Utara untuk tahun pelajaran 
2013/2014 ini melaksanakan program Manejemen Peningkatan 
Mutu Berbasis Sekolah, dan diharapkan mereka memahami 
substansi Manajemen Peningkatan Mutu Berbasis Sekolah. 
Sosialisasi ini saya sampaikan pada rapat kerja mengawali tahun 
pelajaran baru." 
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Dari sosialiasi tersebut dapat dilihat bahwa kepala sekolah 

memiliki kemampuan dalam menginput manajemen yang lengkap dan 

jelas, yang ditunjukkan oleh kelengkapan dan kejelasan dalam togas (apa 

yang harus dikerjakan, yang disertai fungsi, kewenangan, tanggungjawab, 

kewajiban, dan hak), rencana (diskripsi produk yang akan dihasilkan), 

program (alokasi sumberdaya untuk merealisasikan rencana), ketentuan-

ketentuanllimitasi (peraturan perundang-undangan, kualifikasi, spesiflkasi, 

metoda kerja, prosedur kerja, dsb.), pengendalian (tindakan turon tangan), 

dan memberikan kesan yang baik kepada anak buahnya. 

Hasil tersebut sesuai dengan dengan salah basil wawancara dengan 

salah satu guru di SON 6 Matang Kuli Kabupaten Aceh Utara sebagai 

berikut: 

"Setiap tahun, kepala sekolah selalu memberikan program-program 
yang jelas dan mudah dilakukan baik jangka pendek maupun 
jangka panjang kepada guru, sehingga tujuan sekolah setiap 
tahunnya mencapai target secara maksimal" (W/GR/5 Januari 
2014) 

"Kepala sekolah melaksanakan kurikulum sesuai dengan kalender 
pendidikan dan jadwal pembelajaran secara efektif, sehingga target 
yang harus dicapai sekolah dapat maksimal" (S/GR/5 Januari 2014) 

2. Melakukan peran sebagai manajer 

Kepala sekolah memahami, menghayati, dan melaksanakan 

perannya sebagai manajer (mengkoordinasi dan menyerasikan sumberdaya 

untuk mencapai tujuan), pemimpin (memobilisasi dan memberdayakan 

sumberdaya manusia), pendidik (mengajak nikmat untuk berubah), 

wirausahawan (membuat sesuatu bisa terjadi), penyelia (mengarahkan, 

membimbing dan memberi contoh), pencipta iklim kerja (membuat situasi 
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kehidupan kerja nikmat), pengurusladministrator (mengadminitrasi), 

pembaharu (memberi nilai tambah), regulator (membuat aturan-aturan 

sekolah), dan pembangkit motivasi (menyemangatkan). 

3. Melakuan realisasi tantangan nyata sekolah 

Berikut ini adalah identifikasi kendala (tantangan nyata) di SON 6 

Matang Kuli Kabupaten Aceh Utara pada tahun pelajaran 2013/2014 

adalah sebagai berikut : 

1) Lomba akademik dan non akademik diharapkan mencapai juara 

Kabupaten atau provinsi atau nasional. 

2) Belum adanya partisipasi aktif dan dukungan sepenuhnya dari orang 

tualmasyarakat sekitar terhadap beberapa kebijakan sekolah, yang 

meliputi sumbang saran, pemikiran dan terutama sumbangan dana 

untuk peningkatan mutu sekolah. 

Seperti yang dikatakan oleh kepala sekolah: 

"Tantangan nyata sekolah hendaknya sejak awal tahun pelajaran 
sudah diidentifikasi untuk diketahui sebagai acuan penyusunan 
sasaran I tujuan situasional selama satu tahun kedepan. Tantangan 
adalah selisih (ketidaksesuaian) antara output sekolah saat ini 
(kenyataan) dengan output sekolah yang diharapkan (idealnya)." 
(KS) 

Dengan adanya identifikasi tantangan nyata tersebut, kepala sekolah 

mampu menciptakan tantangan kinelja sekolah (kesenjangan antara kinelja 

yang aktuaVnyata dan kinelja yang diharapkan). Berangkat dari sini, 

kemudian dirumuskan sasaran yang akan dicapai oleh sekolah, dilanjutkan 

dengan memilih fungsi-fungsi yang diperlukan untuk mencapai sasaran, 

lalu melakukan analisis SWOT (Strength, Weaknes, Opportunity, Threat) 

untuk menemukan faktor-faktor yang tidak siap (mengandung persoalan), 
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dan mengupayakan langkah-langkah pemecahan persoalan. Sepanjang 

masih ada persoalan, maka sasaran tidak akan pemah tercapai. 

4. Melakukan ketja sama yang solid 

Kepala sekolah mengupayakan teamwork yang kompak/kohesif 

dan cerdas, serta membuat sating terkait dan terikat antar fungsi dan antar 

warganya, menurnbuhkan solidaritas/ketjasamalkolaborasi dan bukan 

kompetisi sehingga terbentuk iklim kolektifitas yang dapat menjamin 

kepastian hasiVoutput sekolah. 

Seperti yang dikatakan seorang guru: 

"kepala sekolah menerima masukan saran dan kritik dari siswa atau 
guru untuk kemajuan sekolah dan sering memberikan nasehat 
kepada guru dan siswanya berkaitan dengan pembelajaran sehingga 
timbul ketjasama yang baik antar warga sekolah" (SGR/6 Januari 
2014) 

5. Memberikan kesempatan kepada guru untuk berkreativitas 

Kepala sekolah menciptakan situasi yang dapat menumbuhkan 

kreativitas dan memberikan peluang kepada guru untuk melakukan 

eksperimentasi-eksperimentasi untuk menghasilkan kemungkinan-

kemungkinan baru, meskipun hasilnya tidak selalu benar (salah). Dengan 

kata lain. kepala sekolah mendorong guru untuk mengambil dan mengelola 

resiko serta melindunginya sekiranya hasilnya salah. 

Berdasarkan basil observasi temyata masih ada faktor pendukung baik 

internal maupun eksternal yang dihadapi oleh kepala sekolah dalam 

meningkatkan kinetja sekolah, yaitu sebagai berikut: 

Faktor Pendukung Lingkungan Internal, menurut kepala sekolah dapat 

dilihat dari beberapa faktor antara lain: 
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1. Sumber Daya Manusia 

Sumber daya manusia merupakan faktor penting dalam mendukung 

pelaksanaan program kerja, misalnya jumlah karyawan, tingkat 

pendidikan, keterampilan yang dimiliki oleh karyawan, Kelengkapan jenis 

guru misalnya guru kelas, guru bidang studi dan guru BP. Berdasarkan 

pengamatan penulis di SDN 6 Matang Kuli Kabupaten Aceh Utara dari 

sisi jumlah tingkat pendidik mayoritas guru yang ada merupakan lulusan 

srujana dan sebagaian ada yang melanjutkan kejenjang S2. 

Keberadaan Tenaga Pendidik juga merupakan faktor yang penting. 

Dengan keberadaan jumlah guru yang relative banyak di SDN 6 Matang 

Kuli Kabupaten Aceh Utara memungkinkan kepala sekolah untuk 

membagi tugas. Faktor tingkat pendidikan guru menurut kepala sekolah 

merupakan factor pendukung lancarnya pelaksanaan tugas kepala sekolah. 

Berdasaran pengamatan penulis, perilaku kepemimpinan kepala 

SDN 6 Matang Kuli Kabupaten Aceh Utara terhadap peningkatan kinerja 

tenaga pendidik sangat dirasakan oleh karyawan. Hal itu terlihat ketika 

kepala sekolah mengontrol semua ruang kelas sebelum dewan guru masuk 

ke kelas. 

Faktor pendukung yang bersifat kualitatif misalnya, kerjasama 

yang baik, motivasi atau etos kerja yang tinggi antar karyawan. 

Berdasarkan pengamatan penulis hal ini sudah ditunjukan oleh kepala 

sekolah misalnya ketika acara pelepasan anak kelas VI SON 6 Matang 

Kuli Kabupaten Aceh Utara Tanggal 23 Mei 2013, pada acara itu semua 

guru melaksanakan tugas sesuai dengan jabatan dalam kepanitiaan. Semua 
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guru sudah menunjukan adanya kerja sama yang baik. bahkan anak-anak 

pun diberi kesempatan untuk mengisi acara itu mulai dari menjadi MC 

atau pembawa acara, memberikan kata sambutan yang mewakili siswa. 

pemimpin lagu Indonesia Raya bahkan pembaca doa pun. 

Sedangkan faktor pendukung yang bersifat kuantitatit: antara lain 

jumlah siswa. Jumlah siswa yang relative banyak akan memudahkan 

sekolah untuk menjaring siswa berprestasi untuk menumbuhkan 

pembinaan kompetensi siswa sebagai basil pengembangan kompetensi 

guru, jumlah siswa yang banyak akan lebih mudah untuk mencari siswa 

yang berprestasi dan kecenderungan untuk bersaing memacu prestasi 

semakin tinggi. 

2. Dukungan Lingkungan. 

Sumber daya lingkungan SON 6 Matang Kuli Kabupaten Aceh 

Utara memberikan dorongan dan daya saing yang positif baik bagi guru 

dalam melaksanakan tugas maupun bagi siswa dalam mengikuti 

pembelajaran. 

Pendukung lingkungan Ekstemal SON 6 Matang Kuli Kabupaten 

Aceh Utara antara lain: 

1. Dukungan dari lembaga atau Dinas Pendidikan 

Dukungan dari dinas pendidikan Kabupaten Aceh Utara adalah dalam 

bentuk pemberian dana BOS, Selain dari pembiayaan dalam bentuk dana 

BOS. 
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2. Kementerian Agama 

Dukungan yang diberikan oleh Kementerian Agama adalah adanya kerja 

sama dalam melaksanakan pembinaan Rohani anak, dan ceramah, khusus 

pada hari besar Agama. 

3. Lembaga lingkungan Hidup 

Dukungan dari Badan Lingkungan Hidup adalah berupa suport dalam 

bentuk dana dan menyumbangkan pohon sawit dalam rangka mengikuti 

Lomba Sekolah Sehat di Kabupaten Aceh Utara dan mengusahakan 

lingkungan sekolah yang sejuk dan asri. 

4. Din as Kesehatan 

Kerjasama dengan Dinas Kesehatan juga merupakan bentuk suport yang 

positif dengan memberikan bantuan pembinaan UKS di SDN 6 Matang 

Kuli Kabupaten Aceh Utara, dan penyuluhan serta ceramah. 

Meskipun begitu masih terdapat sedikit kekurangan yang ada 

disekolah yang berhubungan dengan pelaksanaan peran kepala sekolah dalam 

rangka meningkatkan kinerja sekolah. Faktor penghambat yang terjadi 

menurut kepala sekolah adalah antara lain: 

1. Perpustakaan SON 6 Matang Kuli Kabupaten Aceh Utara belum lengkap 

dan masih banyak membutuhkan buku-buku baik untuk pelajaran maupun 

buku-buku bacaan siswa. 

Pengadaan buku pustaka diarahkan untuk mendukung kegiatan guru 

dalam meningkatkan kompetensi pedagogik dan profesionalnya. 

Sedangkan bagi siswa kelengkapan perpustakaan dapat menambah 

pengetahuan dan mendukung motivasi belajar siswa. Sehubungan dengan 
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hal tersebut program SDN 6 Matang Kuli Kabupaten Aceh Utara perlu 

melakukan pembenahan perpustakaan. 

2. SDN 6 Matang Kuli Kabupaten Aceh Utara masih kekurangan guru kelas 

dan guru mata pelajaran. 

Guru hendaknya mengajar sesuai dengan bidang keahliannya. 

Dalam keadaan mendesak seorang guru dapat mengajarkan mata pelajaran 

lain yang merupakan keahlian minomya, namun pemandangan ini jangan 

berlangsung lama sebab dapat mempengaruhi mutu lulusan. Kekurangan 

guru ini merupakan masalah klasik yang cukup sulit untuk dipecahkan 

karena kaitannya dengan kemampuan keuangan negara 

3. Masih terlihat kurang disiplinnya siswa SDN 6 Matang Kuli Kabupaten 

Aceh Utara. 

SDN 6 Matang Kuli Kabupaten Aceh Utara memiliki seratus lebih 

peserta didik dengan keanekaragaman status sosial, ekonomi, dan 

peradaban. Siswa sebanyak ini tentu saja tidak mudah melakukan 

kepengawasan secara individu baik pada saat pembelajaran berlangsung 

maupun di luar jam pelajaran. 

Berdasarkan pengamatan peneliti, tingkat kepatuhan dan disiplin 

siswa masih rendah baik dalam mematuhi aturan dan tata tertib sekolah 

maupun pada saat mengikuti kegiatan belajar di kelas. Kondisi seperti ini 

dapat mengakibatkan lingkungan belajar di sekolah menjadi kurang 

kondusif. Untuk itu SDN 6 Matang Kuli Kabupaten Aceh Utara 

memandang perlu dalam rangka peningkatan disiplin siswa melalui 

optimalisasi penerapan APPS (Angka Prestasi dan Pelanggaran Siswa), 
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yang sejak awal tahun pelajaran barn sudah diketahui dan ditandatangani 

baik oleh siswa maupun orang tua. Melalui penerapan sistem ini 

diharapkan dapat tercipta kebiasaan bertingkah laku baik dan disiplin 

dalam segala hal dan pada akhimya akantercipta iklim sekolah yang lebih 

kondusif dan menggairahkan motivasi belajar siswa 

4. Masih rendahnya komunikasi interaktif antara pihak sekolah dengan 

orangtua murid 

Dalam proses pembelajaran. diharapkan orangtua juga mengetahui 

perkembangan peserta didik saat disekolah sehingga komunikasi interaktif 

antara pihak sekolah dengan orang tua hams terjalin dengan baik. 

Berdasarkan pengamatan, terlihat masih ada orangtua yang tidak 

mengetahui perkembangan anak saat disekolah sehingga masih terjadi 

miskomunikasi. 

5. Masih kurangnya koordinasi sekolah dengan komite sekolah 

Koordinasi sekolah dengan komite sekolah sangat diperlukan untuk 

keberlangsungan kegiatan sekolah. Berdasarkan pengamatan, masih 

terlihat beberapa program yang dijalankan kepala sekolah belum 

berkoordinasi dengan komite sekolah seperti pengadaan sarana prasarana 

dan pertanggungjawaban kegiatan dari keuangan sehingga hubungan 

dengan komite sekolah masih rendah. 
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Upaya-upaya yang dapat dilakukan kepala sekolah dalam 

meningkatkan kinerja sekolah adalah dengan meminimalis kendala-kendala 

yang ada seperti: 

1. Pembenahan perpustakaan dan pengadaan buku, dengan cara: 

a. Melengkapi buku-buku yang diperlukan siswa untuk pendalaman 

materi pelajaran dan buku-buku bacaan yang relevan. 

b. Mengadakan identifikasi dan mendata buku-buku yang tidak ada namun 

dibutuhkan oleh guru dan siswa. 

c. Mengadakan kerja sama dengan perpustakaan yang lebih lengkap yang 

berada di sekitar kita. 

d. Dana pengadaan buku perpustakaan dialokasikan dalam RAPBS. 

e. Siswa kelas VI yang lulus diwajibkan mengisi perpustakaan dengan 

buku yang disyaratkan yang disesuaikan dengan kebutuhan. 

f. Diadakan pelatihan tenaga pengelola perpustakaan agar lebih 

Professional 

g. Menyusun jadwallayanan perpustakaan termasuk aturan peminjaman 

2. Penambahan guru kelas dan guru mata pelajaran yang masih kurang, 

dengan cara: 

a. Mengajukan permintaan jatah guru PNS dari dinas kecamatan atau 

pemerintah kabupaten. 

b. Menerima guru GTI I baru sesuai dengan kualifikasi jurusan I 

keahliannya dengan persyaratan IP minimal 3,00 
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3. Peningkatan kedisiplinan siswa, dengan cara: 

a. Menyusun aturan, tindakan dan sangsi serta penghargaan bagi yang 

berprestasi terstruktur dalam APPS. 

b. Mengidentifikasi pelanggaran yang sering dilakukan siswa. 

c. Menindaklanjuti basil identifikasi pelanggaran. 

d. Memberikan motivasi kepada peserta didik untuk selalu aktif dalam 

setiap pembelajaran di kelas melalui berbagai cara diantaranya tenik 

belajar yang menyenangkan dan pemberianhadiah bagi mereka yang 

berprestasi. 

e. Presensi kelas dilakukan oleh setiap guru yang sedang mengajar, 

disamping presensi umum. 

f. Membuat laporan berdasarkan jenis pelanggaran secara periodic untuk 

disampaikan pada forum rapat guru, dan dilaporkan kepada orang tua 

siswa, komite sekolah. 

4. Peningkatan komunikasi interaktif antara sekolah dengan orang tua siswa, 

dengan cara: 

a. Menyampaikan laporan kemajuan belajar siswa sehabis ulangan mid 

semaster maupun semester. 

b. Memanggil orang tua tertentu terutama yang putra putrinya 

mendapatkan nilai di bawah ketuntasan belajar minimal untuk diajak 

bicara kesulitan I masalah belajar mereka. 

c. Menyediakan kotak saran dari orang tua demi kemajuan belajar putra 

putri mereka. 
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d. Selalu membicarakan dengan orang tua siswa terhadap setiap kebijakan 

sekolah, terutama yang menyangkut penarikan dana. 

5. Peningkatan koordinasi sekolah dengan komite selolah. dengan caraL 

a Memanfaatkan secara efektif peran dan fungsi-mngsi komite sekolah 

(pemberi pertimbangan. pemberi dukungan, pengontrol, dan mediator) 

dalam rangka penyusunan dan pelaksanaan program sekolah. 

b. Meningkatkan frekuensi pertemuan dengan komite, membahas berbagai 

upaya untuk memajukan sekolah. 

c. Sekolah selalu minta persetujuan komite terhadap setiap kebijakan 

sekolah mengkait dengan peningkatan mutu, terutama yang 

menyangkut penarikan dana dari orang tua siswa. 

d. Mencari terobosan baru untuk mendapatkan bantuan baik dari 

pemerintah maupun masyarakat (anggota komite sebagai mediator) 

dalam rangka penggalangan dana (income generatingactivity) untuk 

mendukung pencapaian rencana peningkatan mutu. 

C. Interpretasi Basil Penelitian 

Dari pembahasan diatas, maka basil penelitian ini dapat 

diinterpretasikan sebagai berikut: 

Berdasarkan basil angket, ditemui beberapa hal mengenai peran kepala 

sekolah adalah Peran kepala sekolah sebagai leadership dalam menentukan 

dan menjalankan kebijakan pendidikan, berada pada kategori cukup baik. lni 

terbukti dari basil penghitungan skor yang mendapat skor 530 dengan rata-rata 

58.89 dengan kategori cukup baik. Peran kepala sekolah sebagai supervisor 
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dalam mengarahkan tenaga kependidikan, berada pada kategori cukup baik. 

Ini terbukti dari basil penghitungan skor yang mendapat skor 371 dengan rata­

rata 53 dengan kategori cukup baik. Peran kepala sekolah sebagai motivator 

dalam meningkatkan kinerja sekolah, berada pada kategori cukup baik. Ini 

terbukti dari basil penghitungan skor yang mendapat skor 178 dengan rata-rata 

59.33 dengan kategori cukup baik. Peran kepala sekolah sebagai inovator 

dalam melaksanakan strategi kepemimpinannya, berada pada kategori cukup 

baik. Ini terbukti dari basil penghitungan skor yang mendapat skor 157 dengan 

rata-rata 52.33 dengan Kategori cukup baik. Peran kepala sekolah sebagai 

manajer dalam mengendalikan kepemimpinan disekolah, berada pada kategori 

cukup baik. Ini terbukti dari basil penghitungan skor yang mendapat skor 310 

dengan rata-rata 62 dengan kategori cukup baik. Peran kepala sekolah sebagai 

edukator dalam meningkatkan profesionalisme tenaga kependidikan, berada 

pada kategori cukup baik. Ini terbukti dari basil penghitungan skor yang 

mendapat skor 156 dengan rata-rata 52 dengan kategori cukup baik. secara 

umum peran kepala sekolah dalam rangka meningkatkan profesionalisme guru 

dapat dikatakan baik. 

Sedangkan dari pengamatan dilapangan ditemui beberapa hal mengenai 

peran kepala sekolah SDN 6 Matang Kuli Kabupaten Aceh Utara seperti pada 

awal tahun pelajaran Kepala Sekolah mensosialisasikan konsep MPMBS 

kepada semua warga sekolah yakni : guru, karyawan, peserta didik, orang tua 

siswa, komite sekolah pada saat rapat kerja awal tahun pelajaran. Dari 

sosialisasi tersebut, terlihat kemampuan kepala sekolah dalam menginput 

manajemen yang lengkap dan jelas, yang ditunjukkan oleh kelengkapan dan 
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kejelasan dalam tugas (apa yang harus dikerjakan, yang disertai fungsi, 

kewenangan, tanggungjawab, kewajiban, dan hak), rencana (diskripsi produk 

yang akan dihasilkan}, program (alokasi surnberdaya untuk merealisasikan 

rencana }, ketentuan-ketentuanllimitasi (peraturan perundang-undangan, 

kualifikasi. spesifikasi. metoda kerja, prosedur kerja, dsb. }, pengendalian 

(tindakan turun tangan), dan memberikan kesan yang baik kepada anak 

buahnya. 

Selain itu kepala sekolah juga mampu berperan sebagai manajer, 

dimana kepala sekolah mampu mengkoordinasi dan menyerasikan 

sumberdaya untuk mencapai tujuan. Kepala sekolah juga mampu menciptakan 

tantangan kinerja sekolah (kesenjangan antara kinerja yang aktuaVnyata dan 

kinerja yang diharapkan) dengan melakukan analisis SWOT (Strength, 

Weaknes, Opportunity, Threat). Kemudian kepala sekolah mengupayakan 

teamwork yang kompaklkohesif dan cerdas, serta membuat sating terkait dan 

terikat antar fungsi dan antar warganya, menumbuhkan 

solidaritaslkerjasamalkolaborasi dan bukan kompetisi sehingga terbentuk 

iklim kolektifitas yang dapat menjamin kepastian hasiVoutput sekolah serta 

memberikan kesempatan kepada guru untuk melakukan eksperimentasi­

eksperimentasi untuk menghasilkan kemungkinan-kemungkinan baru, 

meskipun hasilnya tidak selalu benar (salah). 

Dari semua peran yang telah dilakukan kepala sekolah tersebut tentu 

saja faktor pendukung dan penghambat yang dihadapi kepala sekolah seperti: 

Faktor pendukung yang ada, seperti sumber daya manusia merupakan 

faktor penting dalam mendukung pelaksanaan program kerja, Faktor 
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pendukung yang bersifat kualitatif misalnya, kerjasama yang bailc, motivasi 

atau etos kerja yang tinggi antar karyawan. Faktor pendukung yang bersifat 

kuantitatif, antara lain jumlah siswa Jumlah siswa yang relative banyak akan 

memudahkan sekolah untuk menjaring siswa berprestasi untuk menumbuhkan 

pembinaan kompetensi siswa Sumber daya lingkungan SDN 6 Matang Kuli 

Kabupaten Aceh Utara memberikan dorongan dan daya saing yang positif 

bailc bagi guru. Dukungan dari dinas pendidilcan Kabupaten Aceh Utara adalah 

dalam bentuk pemberian dana BOS. Dukungan yang diberikan oleh 

Kementerian Agama adalah adanya kerja sama dalam melaksanakan 

pembinaan Rohani anak. Dukungan dari Badan Lingkungan Hidup adalah 

berupa suport dalam bentuk dana. Kerjasama dengan Dinas Kesehatan juga 

merupakan bentuk suport yang positif dengan memberikan bantuan 

pembinaan UKS. 

Sedangkan faktor penghambat yang harus dihadapi sekolah adalah 

perpustakaan belum lengkap dan masih banyak membutuhkan buku-buku bailc 

untuk pelajaran maupun buku-buku bacaan siswa, masih kekurangan guru 

kelas dan guru mata pelajaran, kurang disiplinnya siswa, masih rendahnya 

komunikasi interaktif antara pihak sekolah dengan orangtua murid dan masih 

kurangnya koordinasi sekolah dengan komite sekolah. 

Oleh sebab itu, kepala sekolah mengupayakan perbaikan untuk 

meminimalis kendala-kendala yang ada, seperti pembenahan perpustakaan dan 

pengadaan buku, penambahan guru kelas dan guru mata pelajaran yang masih 

kurang, peningkatan kedisiplinan siswa, peningkatan komunikasi interaktif 

16/42110.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



106 

antara sekolah dengan orang tua siswa dan peningkatan koordinasi sekolah 

dengan komite selolah. 
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A. Simpulan 

BABV 

SIMPULAN DAN SARAN 

Dari penelitian mengenai peran kepemimpinan kepala sekolah dalam 

meningkatkan kinerja sekolah di SON 6 Matang Kuli Kabupaten Aceh Utara 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil angket, ditemui beberapa hal mengenai peran kepala 

sekolah adalah Peran kepala sekolah sebagai leadership dalam menentukan 

dan menjalankan kebijakan pendidikan, berada pada kategori cukup baik. 

lni terbukti dari hasil penghitungan skor yang mendapat skor 530 dengan 

rata-rata 58.89 dengan kategori cukup baik. Peran kepala sekolah sebagai 

supervisor dalam mengarahkan tenaga kependidikan, berada pada kategori 

cukup baik. Ini terbukti dari hasil pengbitungan skor yang mendapat skor 

371 dengan rata-rata 53 dengan kategori cukup baik. Peran kepala sekolah 

sebagai motivator dalam meningkatkan kinerja sekolah, berada pada 

kategori cukup baik. Ini terbukti dari hasil penghitungan skor yang 

mendapat skor 178 dengan rata-rata 59.33 dengan kategori cukup baik. 

Peran kepala sekolah sebagai inovator dalam melaksanakan strategi 

kepemimpinannya, berada pada kategori cukup baik. Ini terbukti dari basil 

penghitungan skor yang mendapat skor 157 dengan rata-rata 52.33 dengan 

Kategori cukup baik. Peran kepala sekolah sebagai manajer dalam 

mengendalikan kepemimpinan disekolah, berada pada kategori cukup 

baik. Ini terbukti dari basil penghitungan skor yang mendapat skor 310 
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dengan rata-rata 62 dengan kategori cukup baik. Peran kepala sekolah 

sebagai edukator dalam meningkatkan profesionalisme tenaga 

kependidikan, berada pada kategori cukup baik. Ini terbukti dari basil 

penghitungan skor yang mendapat skor 156 dengan rata-rata 52 dengan 

kategori cukup baik. Sementara dari basil pengamatan ditemui bahwa 

peran kepala sekolah di SDN 6 Matang Kuli Kabupaten Aceh Utara sudah 

dilaksanakan dengan baik terbukti kepala sekolah sudah melakukan 

sosialisasi konsep MPMBS kepada semua warga sekolah, kepala sekolah 

melakukan koordinasi dan menyerasikan sumberdaya untuk mencapai 

tujuan. Kepala sekolah juga menciptakan tantangan kinerja sekolah 

(kesenjangan antara kinerja yang aktuaVnyata dan kinerja yang 

diharapkan) dengan melakukan analisis SWOT (Strength, Weaknes, 

Opportunity, Threat). Kemudian kepala sekolah mengupayakan teamwork 

yang kompaklkohesif dan cerdas, serta membuat saling terkait dan terikat 

antar fungsi dan antar warganya, menumbuhkan 

solidaritas/kerjasamalkolaborasi dan bukan kompetisi sehingga terbentuk 

iklim kolektifitas yang dapat menjamin kepastian hasiVoutput sekolah 

serta memberikan kesempatan kepada guru untuk melakukan 

eksperimentasi-eksperimentasi untuk menghasilkan kemungkinan­

kemungkinan baru, meskipun hasilnya tidak selalu benar (salah). 

2. Faktor-faktor menjadi pendukunga adalah sumber daya manusia 

merupakan faktor penting dalam mendukung pelaksanaan program kerja, 

Faktor pendukung yang bersifat kualitatif misalnya, kerjasama yang baik, 

motivasi atau etos kerja yang tinggi antar karyawan. Faktor pendukung 
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yang bersifat kuantitatif, antara lain jumlah siswa. Jumlah siswa yang 

relative banyak akan memudahkan sekolah untuk menjaring siswa 

berprestasi untuk menumbuhkan pembinaan kompetensi siswa. Sumber 

daya lingkungan SDN 6 Matang Kuli Kabupaten Aceh Utara memberikan 

dorongan dan daya saing yang positif baik bagi guru. Dukungan dari dinas 

pendidikan Kabupaten Aceh Utara adalah dalam bentuk pemberian dana 

BOS. Dukungan yang diberikan oleh Kementerian Agama adalah adanya 

kerja sarna dalam melaksanakan pembinaan Rohani anak. Dukungan dari 

Badan Lingkungan Hidup adalah berupa suport dalam bentuk dana. 

Kerjasarna dengan Dinas Kesehatan juga merupakan bentuk suport yang 

positif dengan memberikan bantuan pembinaan UKS. Sementara faktor 

penghambat dalam peningkatan kinerja sekolah di SON 6 Matang Kuli 

Kabupaten Aceh Utara adalah perpustakaan belum lengkap dan masih 

banyak membutuhkan buku-buku baik untuk pelajaran maupun buku-buku 

bacaan siswa, masih kekurangan guru kelas dan guru mata pelajaran, 

kurang disiplinnya siswa, masih rendahnya komunikasi interaktif antara 

pihak sekolah dengan orangtua murid dan masih kurangnya koordinasi 

sekolah dengan komite sekolah. Upaya peningkatan kinerja sekolah oleh 

kepala sekolah SDN 6 Matang Kuli Kabupaten Aceh Utara adalah 

pembenahan perpustakaan dan pengadaan buku, penambahan guru kelas 

dan guru mata pelajaran yang masih kurang, peningkatan kedisiplinan 

siswa, peningkatan komunikasi interaktif antara sekolah dengan orang tua 

siswa dan peningkatan koordinasi sekolah dengan komite selolah. 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas maka saran-saran yang dapat diberikan 

melalui basil penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi kepala sekolah diharapkan mengedepankan aspek kemandirian 

sekolah, pengambilan keputusan partisipatif, transparansi baik keuangan 

maupun pembagian tugas, dan adanya pertanggungjawaban 

(akuntabilitas), sering melakukan koordinasi dengan unsur-unsur sekolah 

terkait dalam menghadapi dan menyelesaikan permasalahan. 

2. Bagi orang tua siswa wajib membantu sekolah dalam mengawas1 

putraputrinya di luar jam sekolah dan intensitas belajamya di rumah. 

3. Bagi Komite sekolah, orang tua siswa, masyarakat da n stakeholder 

lainnya wajib menerima laporan pelaksanaan pendidikan di sekolah 

sebagai bentuk akuntabilitas 
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Nama 

Tanggal 

Tempat 

Waktu 

......................... 2014 
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1. Apakah langkah-langkah yang dilakukan dalam pelaksanaan manaJemen 

sekolah? 

2. Apa saja yang dilakukan sebagai upaya pengorganisasi di sekolah? 

3. Bidang apa saja yang dijadikan sasaran pengorganisasian di sekolah? 

4. Bagaimana system pelaksanaan manajemen di sekolah? 

5. Apakah kepala sekolah selalu melaksanakan pengawasan sebagai langkah 

akhir manajemen sekolah? 

6. Setelah terumuskan sasaran/tujuan situasional selama 1 tahun kedepan, apa 

langkah selanjutnya? 

7. Bagaimana langkah kepala sekolah untuk menghindari berbagai 

penyimpangan dan pelaksanaan yang tidak konsisten? 

8. Apakah kepala sekolah sering mendapatkan masukanlkritikan dari orangtua 

siswa tentang pertanggungjawaban kegiatan dari keuangan? 

9. Apa yang kepala sekolah lakukan dalam menyusun kurikulum dan siapa saja 

yang dilibatkan? 

10. Sarana apa yang dilakukan untuk menampung aspirasi masyarakat? 
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Nama 

Tanggal 

Tern pat 

Waktu 

PEDOMAN WA WANCARA DENGAN GURU 

: ......................... 2014 

1. Apakah kepala sekolah memahami keadaan guru dan siswanya? 

2. Apakah kepala sekolah memahami keadaan peralatan/perabotan sekolah? 

3. Apakah kepala sekolah sering masuk kelas dan memonitor pembelajaran? 

110 

4. Apakah kepala sekolah sering memberikan nasehat kepada guru dan siswanya 

berkaitan dengan pembelajaran? 

5. Apakah kepala sekolah sering berinisiatif untuk memelihara dan merawat 

gedung dan peralatan sekolah? 

6. Apakah kepala sekolah sering memberi instruktur kepada guru dan s1swa 

untuk menjaga kebersihan lingkungan? 

7. Apakah kepala sekolah melaksanakan kurikulum sesum dengan kalender 

pendidikan dan jadwal pembelajaran secara efektif? 

8. Seringkah kepala sekolah menerima tamu yang dapat mengganggu kegiatan 

pembelajaran? 

9. Apakah kepala sekolah menerima masukan saran dan kritik dari siswa a tau 

guru untuk kemajuan sekolah? 

10. Sudahkan kepala sekolah menyusun RAPBS bersama guru dan warga sekolah 

setiap tahunnya? 
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Tanggal 

Tempat 

Waktu 

PEDOMAN WA W ANCARA DENGAN SISW A 

: ························· 2014 

1. Apakah kepala sekolah memahami keadaan guru dan siswanya? 

111 

2. Apakah kepala sekolah sering memberikan nasehat kepada guru dan siswanya 

berkaitan dengan pembelajaran? 

3. Apakah kepala sekolah sering masuk kelas dan memonitor pembelajaran? 

4. Sudahkah kepala sekolah menginformasikan keadaan siswa kepada 

orangtualwali murid? 

5. Berapa kali kepala sekolah bersama dengan orang tua siswa menyelesaikan 

masalah setiap tahun? 

6. Apakah kepala sekolah menerima masukan saran dan kritik dari siswa untuk 

kemajuan sekolah? 

7. Berapa kali kepala sekolah memberikan bimbingan kepada s1swa untuk 

mencapai pembelajaran dalam satu semester? 

8. Apakah kepala sekolah sering memberikan instruksi kepada siswa untuk 

menjaga kebersihan lingkungan? 

9. Seringkah kepala sekolah berkomunikasi dengan siswa? 

10. Apakah kepala sekolah melaksanakan proses pembelajaran secara optimal? 
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